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Lampiran 1. Ekstrak kacang hijau 

Prebiotik yang digunakan diektraksi dari kacang hijau. Ekstraksi 

oligosakarida mengacu pada metode metode Pollock dan Jones (1979) dengan 

modifikasi.  Sebanyak 500 g bahan dicampur air dengan perbandingan 1 : 1 (w/v) 

dan dikukus pada suhu 100oC selama 30 menit.  Kemudian dikeringkan dalam 

oven pada suhu 55oC selama 18 jam.  Selanjutnya digiling dan disaring dengan 

ayakan. Pada proses ekstraksi, sebanyak 10 g tepung disuspensikan ke dalam 

100 mL etanol 70% dan diaduk selama 15 jam menggunakan magnetic strirer 

pada suhu ruang. Setelah itu dilakuan penyaringan menggunakan kertas saring 

dan residu dicuci dengan menggunakan etanol 70%.  Filtrat yang diperoleh 

dipekatkan menggunakan evaporator vakum pada suhu 40oC.  Hasil pemekatan 

disentrifuse pada 5000 rpm selama 10 menit untuk mengendapkan kotoran dan 

padatan sehingga ekstrak mudah disterilisasi dengan kertas saring 0,2 um.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   29 
 

Lampiran 2. Data pertumbuhan 

Perlakuan 

dosis 

prebiotik 

dari 

kacang 

hijau (%) 

Ulangan 

Bobot 

rata-rata 

awal (g) 

Bobot 

rata-rata 

akhir (g) 

Pertumbuhan 

mutlak (g) 

Pertumbuhan 

bobot relatif 

(%) 

0 

1 
           

9.17  

         

32.09  
         22.92         250.07  

2 
           

9.20  

         

31.16  
         21.96         238.70  

3 
           

9.20  

         

29.87  
         20.67         224.67  

Rata-

Rata 

           

9.19  

         

31.04  
         21.85         237.81  

1,5 

1 
           

9.17  

         

43.10  
         33.93         370.18  

2 
           

9.17  

         

39.05  
         29.88         326.00  

3 
           

9.23  

         

41.54  
         32.31         349.89  

Rata-

rata 

           

9.19  

         

41.23  
         32.04         348.69  

3 

1 
           

9.17  

         

54.35  
         45.18         492.91  

2 
           

9.13  

         

56.87  
         47.74         522.66  

3 
           

9.23  

         

53.50  
         44.27         479.42  

Rata-

rata 

           

9.18  

         

54.91  
         45.73         498.33  

4,5 

1 
           

9.20  

         

55.05  
         45.85         498.37  

2 
           

9.23  

         

57.17  
         47.94         519.17  

3 
           

9.20  

         

53.96  
         44.76         486.52  

Rata-

rata 

           

9.21  

         

55.39  
         46.18         501.35  
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Lampiran 3. Data Efisiensi Pakan 

Perlakuan 

dosis 

prebiotik 

dari kacang 

hijau (%) 

Ulangan 

Bobot 

populasi 

akhir (g) 

Bobot yang 

mati (g) 

Bobot 

populasi 

awal (g) 

Bobot 

pakan yang 

dimakan 

(g) 

Efisiensi 

pakan (%) 

0 

1        962.70                 -           275.00      1,443.85           47.63  

2        934.80                 -           276.00      1,433.40           45.96  

3        836.36           23.65         276.00      1,384.18           42.19  

Rata-Rata        910.51             7.88         275.67      1,420.09           45.26  

1,5 

1     1,249.90           11.43         275.00      1,587.45           62.13  

2     1,171.50                 -           275.00      1,548.25           57.90  

3     1,204.66             9.80         277.00      1,571.83           59.64  

Rata-rata     1,209.41                 -           275.67      1,569.54           59.89  

3 

1     1,630.50                 -           275.00      1,777.75           76.25  

2     1,706.10                 -           274.00      1,812.05           79.03  

3     1,605.00                 -           277.00      1,772.00           74.94  

Rata-rata     1,647.20                 -           275.33      1,787.27           76.74  

4,5 

1     1,651.50                 -           276.00      1,791.75           76.77  

2     1,657.93           10.70         277.00      1,725.97           80.63  

3     1,510.88           22.53         276.00      1,721.44           73.04  

Rata-rata     1,606.41                 -           276.33      1,746.20           76.81  

 

Lampiran 4.  Hasil  Analisis Ragam Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Bandeng yang 

diberi berbagai dosis prebiotik yang diekstrak dari kacang hijau. 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

PertumbuhanMutlak Between Groups 1240.393 3 413.464 146.638 .000 

Within Groups 22.557 8 2.820   

Total 1262.950 11    

PertumbuhanRelatif 
 

Between Groups 146492.448 3 48830.816 138.178 .000 

Within Groups 2827.131 8 353.391   

Total 149319.579 11    

EfisiensiPakan 
 

Between Groups 2078.225 3 692.742 89.238 .000 

Within Groups 62.103 8 7.763   

Total 2140.328 11    

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Lampiran 5. Hasil uji lanjut W-Tuckey  Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Bandeng yang diberi 

berbagai dosis prebiotik yang diekstrak dari kacang hijau 

Tukey HSD   

Dependent Variable 

(I) 

DosisPrebiotik 
(J) 

DosisPrebiotik 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PertumbuhanMutlak 0% 1,5% -10.19000
*
 1.37104 .000 -14.5806 -5.7994 

3% -23.88000
*
 1.37104 .000 -28.2706 -19.4894 

4,5% -24.33333
*
 1.37104 .000 -28.7239 -19.9428 

1,5% 0% 10.19000
*
 1.37104 .000 5.7994 14.5806 

3% -13.69000
*
 1.37104 .000 -18.0806 -9.2994 

4,5% -14.14333
*
 1.37104 .000 -18.5339 -9.7528 

3% 0% 23.88000
*
 1.37104 .000 19.4894 28.2706 

1,5% 13.69000
*
 1.37104 .000 9.2994 18.0806 

4,5% -.45333 1.37104 .987 -4.8439 3.9372 

4,5% 0% 24.33333
*
 1.37104 .000 19.9428 28.7239 

1,5% 14.14333
*
 1.37104 .000 9.7528 18.5339 

3% .45333 1.37104 .987 -3.9372 4.8439 

PertumbuhanRelatif 0% 1,5% -110.87667
*
 15.34908 .000 -160.0298 -61.7235 

3 -260.51667
*
 15.34908 .000 -309.6698 -211.3635 

4,5% -263.54000
*
 15.34908 .000 -312.6932 -214.3868 

1,5% 0% 110.87667
*
 15.34908 .000 61.7235 160.0298 

3% -149.64000
*
 15.34908 .000 -198.7932 -100.4868 

4,5% -152.66333
*
 15.34908 .000 -201.8165 -103.5102 

3% 0% 260.51667
*
 15.34908 .000 211.3635 309.6698 

1,5% 149.64000
*
 15.34908 .000 100.4868 198.7932 

 4,5% -3.02333 15.34908 .997 -52.1765 46.1298 

4,5% 0% 263.54000
*
 15.34908 .000 214.3868 312.6932 

1,5% 152.66333
*
 15.34908 .000 103.5102 201.8165 

3% 3.02333 15.34908 .997 -46.1298 52.1765 

EfisiensiPakan 0% 1,5% -14.63000
*
 2.27492 .001 -21.9151 -7.3449 

3% -31.48000
*
 2.27492 .000 -38.7651 -24.1949 

4,5% -31.55333
*
 2.27492 .000 -38.8384 -24.2682 

1,5% 0% 14.63000
*
 2.27492 .001 7.3449 21.9151 

3 -16.85000
*
 2.27492 .000 -24.1351 -9.5649 

4,5% -16.92333
*
 2.27492 .000 -24.2084 -9.6382 

3% 0% 31.48000
*
 2.27492 .000 24.1949 38.7651 

1,5% 16.85000
*
 2.27492 .000 9.5649 24.1351 

4,5% -.07333 2.27492 1.000 -7.3584 7.2118 
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4,5% 0% 31.55333
*
 2.27492 .000 24.2682 38.8384 

1,5% 16.92333
*
 2.27492 .000 9.6382 24.2084 

3% .07333 2.27492 1.000 -7.2118 7.3584 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 6.  Dokumentasi Kegiatan 
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